
22 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja pelayanan transaksi di Gerbang Tol 

Purwomatani yang mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 16 

Tahun 2014, diperoleh bahwa rata-rata waktu pelayanan kendaraan masuk 

sebesar 10 detik dan kendaraan keluar sebesar 11 detik sehingga belum 

memenuhi Standar Pelayanan Minimal, yaitu maksimal 5 detik untuk masuk dan 

9 detik untuk keluar. Durasi transaksi kendaraan keluar cenderung lebih lama 

dibandingkan kendaraan masuk, dengan waktu terlama terjadi pada kendaraan 

golongan 3 ke atas, sedangkan waktu tercepat terjadi pada kendaraan golongan 

1. Salah satu faktor yang mempengaruhi lamanya waktu transaksi adalah proses 

pencetakan resi serta kendala teknis pada sistem transaksi. 

Pada tahap perencanaan operasional fungsional dengan pembatasan 

volume sebesar 800 smp/jam dan komposisi 3 gardu masuk dan 3 gardu keluar, 

diperoleh tingkat pelayanan masing-masing sebesar 514 kendaraan/jam untuk 

masuk dan 450 kendaraan/jam untuk keluar dengan nilai derajat kejenuhan (ρ) 

sebesar 0,518 dan 0,592 (ρ < 1). Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas gardu 

masih mampu melayani volume lalu lintas rencana tanpa menimbulkan antrean 

yang berarti. Hasil analisis panjang antrean dengan metode FIFO menunjukkan 

jumlah rata-rata kendaraan dalam sistem sekitar 2 kendaraan dan dalam antrean 

sekitar 1 kendaraan, dengan waktu rata-rata dalam sistem 14,55 detik/kendaraan 

untuk masuk dan 19,63 detik/kendaraan untuk keluar, sehingga masih 

memenuhi SPM untuk panjang antrean yaitu maksimum 10 kendaraan per gardu. 

Perhitungan volume maksimal menunjukkan bahwa dengan komposisi 

gardu 3–3, kapasitas maksimum yang dapat dilayani adalah sebesar 1.526 

kendaraan/jam untuk masuk dan 1.336 kendaraan/jam untuk keluar. Oleh karena 

itu, apabila gerbang tol telah beroperasi secara penuh dan volume lalu lintas 

mendekati kapasitas maksimum, diperlukan peningkatan kinerja pelayanan 

transaksi serta penambahan gardu tol berupa Oblique Approach Booth (OAB). 

Selain itu, untuk memenuhi SPM waktu pelayanan diperlukan upaya perbaikan 

melalui peningkatan keandalan peralatan transaksi, optimalisasi operasional 

petugas, kesiapan saldo pengguna, serta pengembangan sistem transaksi 
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nirsentuh seperti SLFF/Flo (RFID) yang terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

pelayanan, kapasitas gerbang tol, dan mengurangi potensi antrean serta 

kemacetan. 

V.2. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan untuk perbaikan dan penyempurnaan 

pada penelitian ke depannya mengenai perencanaan gardu tol agar diperoleh 

hasil yang lebih baik, efektif, dan efisien, yaitu sebagai berikut : 

a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait penyebab tidak 

terpenuhinya SPM terkait waktu pelayanan khususnya di Tol 

Jogja-Solo 

b. Penelitian ini menggunakan asumsi pembagian rata terhadap 

seluruh gardu sehingga perlu adanya penelitian yang 

memperhitungkan pola pembagian secara nyata di lapangan agar 

semakin mendekati kondisi eksisting. 

c.  Perlu dilakukannya penelitian kembali apabila gerbang telah 

beroperasi secara penuh untuk mendapatkan gambaran nyata 

eksisting gerbang. 
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